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A. Latar Belakang

Seiring Bersamaan berkembangnya zona layanan serta jasa di segala negeri
membuat lapangan pekerjaan yang baru tercantum di Indonesia sehingga tiap
organisasi mempunyai kepentingan terhadap kinerja terbaik yang bisa dihasilkan
oleh rangkaian sistem yang diterapkan dalam organisasi tersebut. Layanan ataupun
jasa ialah elemen yang tidak berwujud tetapi bisa dialami yang terbentuk dari
kemampuan karyawan.

PT Mandiri Utama Finance( MUF) merupakan salah satu industri yang
bergerak di bidang layanan ataupun jasa ialah dengan sediakan kredit kendaraan
motor serta mobil dan pembiayaan multiguna dengan ketentuan serta syarat yang
sudah ditetapkan oleh industri. PT Mandiri Utama Finance merupakan anak dari
industri PT Bank Mandiri Thk( Visi&amp; Misi Industri Mandiri Utama Finance,
n.d.).

Komunikasi adalah interaksi antarmanusia sehingga bisa membantu dalam
menguasai satu sama lainya untuk pengakuan terhadap kepentingan bersama.
Komunikasi pada sesuatu industri ada banyak aspek serta kasus semacam pada
hawa komunikasi. Hawa komunikasi merupakan anggapan menimpa seberapa jauh
anggota organisasi merasa kalau organisasi bisa dipercaya, menunjang, terbuka,
menyimpan atensi serta secara aktif meminta komentar, dan berikan penghargaan
atas standar kerja yang baik( Kriyantono, 2008). Hasil fenomena riset di PT Mandiri

Utama Finance adalah sasaran yang dipunyai industri tidak senantiasa tercapai



dikarenakan minimnya komunikasi antara pimpinan serta karyawan maupun
karyawan dengan karyawan yang lain.

Motivasi kerja adalah metode memusatkan energi serta kemampuan
karyawan, supaya sanggup bekerja sama secara produktif, keberhasilan dalam
menggapai suatu serta mewujudkan tujuan yang sudah ditetapkan. Motivasi kerja
yang besar sangat dibutuhkan di tiap karyawan guna kenaikan kinerja industri.
Motivasi adalah gerakan buat berperan terhadap serangkaian proses sikap manusia
dengan memikirkan arah, keseriusan, serta syarat pada pencapain tujuan.

Hendak halnya elemen yang tercantum dalam motivasi meliputi faktor
membangkitkan, memusatkan, melindungi, bertabiat selalu serta terdapatnya
tujuan( Wibowo, 2014). Hasil fenomena periset memperoleh permasalahan kalau
di PT Mandiri Utama Finance kemampuan yang dipunyai karyawan belum
mencapai standar motivasi kerja. Sehingga dibutuhkan terdapatnya penghargaan
ataupun reward supaya karyawan bisa terus menjadi termotivasi dalam bekerja.

Sumber energi manusia mempunyai kedudukan berarti dalam setiap
penyelenggaraan aktivitas industri walaupun kedudukan serta guna dari tenaga
kerja lebih banyak digantikan dengan teknologi yang terus menjadi mutakhir.
Meski demikian hingga detik ini tenaga kerja masih jadi aspek yang berarti dalam
memastikan jalannya proses penciptaan, hingga industri sepatutnya mencermati
tiap kinerja karyawan dalam bekerja secara efisien serta efektif. Kinerja karyawan
adalah kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas buat menggapai
keberhasilan dalam bekerja, dikarena buat mengenali seberapa jauh keahlian

mereka dalam melakukan tugas yang dibebankan padanya( Sinambela, 2016). Hasil



fenomena riset di PT. Mandiri Utama Finance memperoleh permasalahan kalau
kemampuan kinerja karyawannya kurang disebabkan tidak mencapai sasaran yang
diberikan oleh industri sehingga dibutuhkan training terhadap karyawan-
karyawannya.

Bersumber pada hasil penelitian
zendrato serta gurusing( 2022) yang bertajuk® Pengaruh Komunikasi, Motivasi
serta Area Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Nutrifood Medan”
melaporkan kalau komunikasi, motivasi serta area kerja mempengaruhi terhadap
kinerja karyawan. Hasil riset ini pula didukung oleh riset dari Asputri et angkatan
laut(AL).,( 2019) yang bertajuk* Pengaruh Komunikasi serta motivasi Kerja
terhadap Motivasi serta Kinerja Pegawai pada Dinas Tumbuhan Pangan
Hortikultura serta Perkebunan Provinsi Riau” yang melaporkan kalau komunikasi
serta hawa kerja secara langsung mempengaruhi terhadap motivasi sertakomunikasi
secara langsung mempengaruhi terhadap kinerja. Tidak hanya itu, hasilriset dari
Prasetyo et angkatan laut(AL).,( 2021) yang bertajuk* Pengaruh Hawa Komunikasi
Organisasi serta Retensi Karyawan terhadap Kinerja Karyawan” melaporkan kalau
hawa komunikasi organisasi tidak mempengaruhi terhadap kinerja karyawan. Dan
riset dari Theodora( 2015) yang bertajuk® Pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Karyawan PT. Sejahtera Motor Gemilang” melaporkan kalau motivasi
kerja tidak mempengaruhi signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil dari sebagian riset diatas memunculkan kesenjangan yang membuat

periset tertarik buat melaksanakan studi. Tidak hanya itu, kasus untuk PT Mandiri



Utama Finance di Kota Samarinda menimpa hawa komunikasi serta motivasi kerja
karyawan telah sanggup ataupun belum sanggup buat tingkatkan kinerja karyawan
dengan sebagian aspek sehingga meningkatnya kinerja industri pula membuat
periset berkeinginan buat berupaya menarik sebagian variabel independen yang
diprediksi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan yang bekerja di PT
Mandiri Utama Finance di Kota Samarinda. Dengan ini periset mengambil judul*
Pengaruh Hawa Komunikasi serta Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT
Mandiri Utama Finance di Kota Samarinda.

Ada pula sebagian pertimbangan yang menunjang riset ini ialah terdapatnya
ketimpangan ataupun ketidak konsistenan alur signifikansi dari sebagian riset
terdahulu yang bisa periset jabarkan selaku berikut.

B. Perumusan Masalah
Ada pula rumusan permasalahan pada riset ini merupakan
1) Apakah Iklim Komunikasi mempengaruhi terhadap Kinerja Karyawan
pada PT Mandiri Utama Finance di Kota Samarinda?
2) Apakah Motivasi mempengaruhi terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Mandiri Utama Finance di Kota Samarinda?
3) Apakah hawa komunikasi serta motivasi mempengaruhi terhadap
kinerja karyawan secara simultan pada PT. Mandiri Utama Finance?
C. Batas Masalah
Pada rumusan permasalahan diatas, hingga ada batas permasalahan pada

penelitian ini merupakan selaku berikut:



1) Industri yang diteliti merupakan industri yang bergerak pembiayaan
multiguna yang jadi salah satu industri yang formal di Indonesia, ialah
PT Mandiri Utama Finance.

2) Riset ini cuma memakai variabel independen ialah Hawa Komunikasi
serta Motivasi. Ada pula buat variabel dependen memakai Kinerja
Karyawan.

D. Tujuan serta Khasiat Penelitian
a) Tujuan Penelitian

Ada pula tujuan dari riset ini merupakan buat menganalisis serta

meyakinkan:

1) Buat Mengenali Pengaruh Hawa Komunikasi terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Mandiri Utama Finance di Kota Samarinda

2) Buat Mengenali Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada
PT Mandiri Utama Finance di Kota Samarinda

3) Buat mengenali Pengaruh hawa komunikasi dan
motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Mandiri Utama Finance secara
simultan.

b) Manfaat Penelitian

Dengan terdapatnya riset ini, periset berharap riset ini bisa sanggup

membagikan khasiat untuk:

1) Untuk Akademis

Riset ini diharapkan bisa dijadikan data bonus dalam riset berikutnya.



2) Untuk Periset selanjudnyaBuat pihak lain dengan terdapatnya riset ini
diharapkan bisa bermanfaat selaku penambah rujukan untuk mahasiswa
yang hendak melakukan riset menimpa kinerja karyawan.

3) Untuk perusahaan Pada hasil riset ini diharapkan sanggup digunakan
selaku bahan pertimbangan untuk PT Mandiri Utama Finance di Kota
Samarinda dalam mengalokasikan hawa komunikasi, paling utama pada
komunikasi karyawan terhadap karyawan yang lain, serta sanggup
memberikan motivasi kerja kepada karyawan sehingga bisa tingkatkan

kinerja karyawan yang efisien serta efektif buat keberhasilan industri.



